
12 Warga Kabupaten Pasuruan Bebas Covid-19. Total
640 Sembuh

Selasa, 25 Agustus 2020

12 warga Kabupaten Pasuruan
dinyatakan sembuh dari
COVID-19, sehingga total
warga yang sembuh di
kabupaten tersebut menjadi
640 orang. Dari 12 orang yang
sembuh, 11 orang merupakan
OTG dan dirawat di Permata
Biru Prigen, sementara sisanya
dirawat di BLK Rejoso dan
RSUD Bangil. Ketua Gugus
Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19 Kabupaten
Pasuruan, HM Irsyad Yusuf,
menyatakan rasa syukurnya
atas peningkatan jumlah pasien
sembuh dan mengingatkan

masyarakat untuk tetap waspada karena pandemi COVID-19 masih berlangsung.
Meskipun jumlah pasien sembuh terus meningkat, jumlah kasus positif COVID-19 di Kabupaten
Pasuruan juga terus bertambah. Hari ini, tercatat 14 kasus baru, sehingga total kasus positif di
kabupaten tersebut menjadi 915. Irsyad menegaskan bahwa meskipun telah sembuh, masyarakat
tidak serta-merta kebal terhadap COVID-19 dan tetap berisiko tertular kembali jika tidak
menjalankan protokol kesehatan dengan baik.
Oleh karena itu, Irsyad kembali mengingatkan masyarakat untuk tetap disiplin menjalankan
protokol kesehatan, seperti memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak, untuk menekan
penyebaran COVID-19. Pemerintah Kabupaten Pasuruan terus berupaya untuk mengatasi
pandemi ini dengan berbagai langkah, termasuk meningkatkan kapasitas fasilitas kesehatan dan
melakukan pelacakan kontak erat untuk mencegah penyebaran lebih lanjut.
Meskipun jumlah kasus positif COVID-19 terus meningkat, Irsyad optimis bahwa dengan kerja
sama dan disiplin seluruh masyarakat, pandemi ini dapat diatasi. Ia menekankan bahwa
pentingnya bagi setiap individu untuk bertanggung jawab terhadap kesehatan diri sendiri dan
lingkungan sekitar dengan menjalankan protokol kesehatan secara ketat.
Masyarakat diharapkan untuk terus mengikuti perkembangan informasi mengenai COVID-19 dari
sumber terpercaya dan tidak menyebarkan informasi hoaks yang dapat menimbulkan kepanikan.



Dengan meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap protokol kesehatan,
diharapkan penyebaran COVID-19 dapat dikendalikan dan masyarakat dapat kembali hidup
normal.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


